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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 1)  bentuk variasi bahasa manggarai, ditemukan 

adanya ideolek ame, ema, hau, ite, dan empo, dan adanya sosiolek bapak, 

ibu untuk memanggil penutur yang mempunyai status sosialnya tinggi, mama 

untuk memanggil penutur yang mempunyai status sosialnya menengah, dan 

ame, ine digunakan oleh masyarakat untuk memanggil penutur yang 

mempunyai status sosial rendah, sedangkan kata hau digunakan oleh 

seseorang ketika memanggil seseorang yang umurnya sama atau sederajat dan 

kata ite digunakan oleh seseorang untuk memanggil orang yang umurnya 

lebih tua; 2) bentuk variasi bahasa manggarai dari segi pemakaian yang 

dilihat dari bidang pertanian dan perdagangan meliputi kata mawo,woja 

amba, pasar obat, musa dan kirim, katu; 3) bentuk variasi bahasa dari segi 

keformalan ditemukan kata mama, ine, bapa dan ame. 

5.2 Saran   

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan atau referensi dan 

masukan bagi peneliti selanjutnya, khususnya penelitian yang terkait 

dengan variasi bahasa manggarai. 

2. Untuk masyarakat desa Golo Ndaring harapannya agar selalau 

menggunakan bahasa yang santun dan saling menghargai dalam 

berinteraksi. 
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3. Penelitian tentang maslah variasi bahasa manggarai ini masih kurang, 

untuk itu diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti sedetail 

mungkin terkait dengan analisis variasi bahasa manggarai ini. 
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